Apel Siaga Kebangsaan, Wabup
Bombana Ajak ASN Jaga Persatuan

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar Apel
Siaga Kebangsaan di Halaman Kantor Bupati Bombana, Senin 8 September 2025.
Apel ini dipimpin langsung oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
dan diselenggarakan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kabupaten Bombana yang dipimpin Kepala Badan, dr. Sunandar, MM.Kes.

Dalam kegiatan yang diikuti ribuan peserta tersebut, Wakil Bupati mengajak
seluruh elemen masyarakat, khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) dan pejabat
publik, untuk menjaga persatuan serta tidak mudah terpecah belah oleh isu-isu
provokatif yang dapat mengganggu stabilitas daerah maupun nasional.

“Kita harus bersatu. Jangan mudah terprovokasi oleh narasi-narasi yang memecah
belah. Kita juga harus menjadi contoh dalam penggunaan bahasa yang santun,
menyejukkan, dan penuh empati — baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di
media sosial,” tegas Ahmad Yani saat memberikan amanat apel.

Wakil Bupati menekankan pentingnya menyikapi situasi bangsa dengan bijak. Ia
mengimbau agar seluruh pihak menunda kegiatan yang bersifat pemborosan
serta tidak memberi manfaat langsung bagi masyarakat. Menurutnya, roda
pemerintahan harus dijalankan secara sederhana, efisien, dan bermakna sehingga
benar-benar menyentuh kebutuhan dasar rakyat.

“Pemerintah daerah harus lebih fokus menyelenggarakan kegiatan pro rakyat,
seperti pasar murah, penyaluran bantuan sosial, dan program-program yang
langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat,” ujar Ahmad Yani.

Apel yang berlangsung khidmat itu dihadiri Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) Kabupaten Bombana, Penjabat Sekretaris Daerah, Staf Ahli Bupati,
Asisten Sekda, Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Ketua Tim Penggerak
PKK Bombana bersama jajaran, Camat Rumbia dan Rumbia Tengah, serta seluruh
ASN dan non-ASN lingkup Pemerintah Kabupaten Bombana.

Ciri khas yang membedakan apel siaga kali ini adalah penggunaan pita merah
atau kacu merah di kepala seluruh peserta. Simbol tersebut dimaknai sebagai
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lambang semangat persatuan, kebersamaan, sekaligus kecintaan terhadap tanah
air.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap Apel Siaga Kebangsaan ini menjadi
momentum untuk memperkuat nilai kebangsaan dan solidaritas sosial. Hal ini
dinilai penting sebagai pondasi dalam menghadapi berbagai tantangan ke depan,
baik dari aspek sosial, politik, maupun ekonomi.

“Kalau ada keretakan-keretakan maka mari kita sulam bersama untuk menjaga
negeri ini supaya bisa menjadi negeri yang damai, negeri yang tayyibatun wa
rabbun ghafur,” ungkap Ahmad Yani, menutup amanatnya sebelum meninggalkan
lokasi apel.

Apel Siaga Kebangsaan ini bukan hanya menjadi ruang kebersamaan ASN,
pejabat publik, dan masyarakat, tetapi juga penegasan komitmen pemerintah
daerah untuk terus merawat persatuan, memperkuat kebangsaan, serta
menghadirkan tata kelola pemerintahan yang berpihak pada rakyat.

Dengan semangat kebangsaan yang terus terjaga, Kabupaten Bombana optimistis
mampu mewujudkan daerah yang damai, sejahtera, dan semakin maju.

Bombana Gelar Apel Siaga
Kebangsaan, Wabup Tekankan
Persatuan dan Ketertiban

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar Apel
Siaga Kebangsaan di halaman Kantor Bupati Bombana, Senin (8/9/2025).
Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari arahan Menteri Dalam Negeri terkait
kondisi bangsa yang tengah menghadapi berbagai tantangan dan membutuhkan
perhatian bersama.

Apel dipimpin Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., yang bertindak
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sebagai pembina apel mewakili Bupati Bombana. Hadir dalam apel tersebut Pj.
Sekda Bombana, para asisten Setda, staf ahli bupati, kepala perangkat daerah,
Ketua TP PKK Bombana bersama pengurus, camat Rumbia dan Rumbia Tengah,
serta seluruh ASN lingkup Pemkab Bombana.

Dalam amanatnya, Ahmad Yani menegaskan pentingnya menjaga ketenangan dan
kebersamaan dalam menghadapi dinamika bangsa. “Kondisi bangsa tengah
menghadapi tantangan yang tidak ringan. Karena itu, mari kita menghadapinya
dengan sikap tenang, bijak, dan penuh kebersamaan. Bombana adalah rumah kita
bersama. Menjaga ketertiban bukan hanya tanggung jawab aparat, tetapi juga
seluruh komponen masyarakat,” ujarnya.

[a menambahkan, pelayanan publik harus dilandasi panggilan nurani, bukan
sekadar kewajiban. “Mari kita layani masyarakat dengan sepenuh hati. Dengan
semangat gotong royong, saya yakin kita dapat melewati berbagai krisis dengan
damai, tenteram, dan aman. Semoga Bombana senantiasa menjadi daerah yang
rukun dan sejahtera bagi seluruh rakyatnya,” kata Wakil Bupati.

Dalam kesempatan tersebut, Ahmad Yani juga menyampaikan lima pesan utama
dari Menteri Dalam Negeri. Pertama, menunda kegiatan seremonial yang dapat
menimbulkan kesan berlebihan dalam penggunaan anggaran. Kedua,
menghindari aktivitas pribadi maupun pernyataan publik yang berpotensi
menimbulkan persepsi negatif atau provokatif, serta mengedepankan bahasa
yang santun dan menenangkan.

Ketiga, memprioritaskan program yang berpihak pada kepentingan rakyat dengan
memperkuat komunikasi sosial dan membuka ruang dialog agar aspirasi
masyarakat dapat tersampaikan. Keempat, membatasi perjalanan ke luar negeri
sebagai wujud kepedulian dan memastikan kepala daerah tetap fokus menjaga
keamanan wilayah. Kelima, mengintensifkan kegiatan yang menumbuhkan
kebersamaan, termasuk doa bersama untuk mempererat persatuan.

Apel kebangsaan ini juga dirangkaikan dengan pembacaan ikrar kebangsaan dan
doa bersama. Menurut panitia, kegiatan tersebut bertujuan memperkokoh
persatuan, menanamkan nilai-nilai Pancasila, sekaligus menjadi momentum
menindaklanjuti arahan pemerintah pusat dalam merespons situasi bangsa saat
ini.

Mengakhiri amanatnya, Ahmad Yani menyampaikan pesan penuh semangat yang



disambut tepuk tangan peserta apel. “Bombana Siaga, Bombana Damai. Jangan
lupa bahagia. Saya bangga menjadi orang Bombana, dan saya bahagia menjadi
bagian dari Indonesia,” ucapnya dengan lantang.

Kegiatan apel berlangsung khidmat dengan nuansa kebersamaan yang kental.
Para peserta apel, mulai dari pejabat hingga staf ASN, terlihat antusias mengikuti
rangkaian acara hingga tuntas.

Apel Siaga Kebangsaan di Bombana menjadi penegas komitmen pemerintah
daerah dalam menjaga stabilitas, memperkuat persatuan, serta memastikan
pelayanan publik berjalan optimal di tengah berbagai tantangan kebangsaan.

Pancasila Rumah Bersama Bangsa

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
upacara peringatan Hari Lahir Pancasila dengan khidmat di halaman Kantor
Bupati Bombana, Senin, 2 Juni 2025. Mengusung tema “Memperkokoh Ideologi
Pancasila Menuju Indonesia Raya,” kegiatan ini dipimpin langsung oleh Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, dan diikuti oleh unsur Forkopimda, Aparatur
Sipil Negara (ASN), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), serta
personel TNI dan Polri.

Upacara berlangsung dalam suasana penuh semangat kebangsaan. Dalam
kesempatan itu, Bupati Burhanuddin membacakan sambutan resmi Kepala Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP) Republik Indonesia, Prof. Yudian Wahyudi.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis atau teks normatif dalam Pembukaan
UUD 1945. Ia adalah jiwa bangsa, pedoman hidup, sekaligus bintang panutan
dalam mewujudkan cita-cita Indonesia,” ucap Bupati Burhanuddin dengan lantang
di hadapan peserta upacara.

Menurut sambutan tersebut, Hari Lahir Pancasila tidak hanya menjadi momen
mengenang sejarah, tetapi juga sarana memperkuat komitmen kolektif seluruh
elemen bangsa terhadap nilai-nilai luhur yang menjadi fondasi berdirinya Negara
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Kesatuan Republik Indonesia.

“Dalam semangat memperkokoh ideologi Pancasila, izinkan saya mengajak kita
semua merenungkan kembali bahwa Pancasila adalah rumah besar bagi
keberagaman Indonesia. Dari sila pertama hingga sila kelima, terkandung prinsip-
prinsip yang menuntun kita membangun bangsa dengan semangat gotong
royong,” ujarnya menambahkan.

Peringatan ini juga menjadi refleksi bahwa Indonesia dibangun atas dasar
kebinekaan. Bupati Burhanuddin mengajak seluruh lapisan masyarakat untuk
terus menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, sebagai
pondasi bersama dalam membangun masa depan bangsa yang berdaulat dan
berkeadilan.

“Peringatan Hari Pancasila harus jadi pengingat bahwa masa depan bangsa ada
di tangan warga Indonesia. Jika ingin mewujudkan Indonesia Raya, maka tidak
ada jalan lain selain memastikan Pancasila adalah jiwa di setiap denyut nadi
pembangunan,” katanya dengan penuh penekanan.

[a juga menambahkan bahwa gotong royong, penghargaan atas perbedaan, dan
semangat persatuan adalah nilai-nilai utama yang harus terus dirawat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurutnya, keutuhan dan
kemajuan Indonesia sangat bergantung pada sejauh mana masyarakat mampu
memegang teguh nilai-nilai dasar Pancasila.

“Pancasila bukan milik satu kelompok, bukan milik satu agama atau suku.
Pancasila adalah milik semua anak bangsa, tanpa terkecuali. Ia adalah tali
pengikat, penopang persatuan, sekaligus cahaya bagi arah pembangunan kita ke
depan,” tuturnya.

Sebagai penutup, Burhanuddin berharap momentum Hari Lahir Pancasila dapat
menjadi penggerak semangat kolektif untuk terus membangun Indonesia dari
daerah, dengan menempatkan ideologi Pancasila sebagai roh di setiap langkah
kebijakan, pelayanan publik, serta hubungan sosial di tengah masyarakat.

“Kita harus menjaga Pancasila, tidak hanya dalam pidato, tetapi dalam tindakan
nyata. Kita buktikan bahwa nilai-nilai gotong royong, keadilan, dan kemanusiaan
hidup di tengah kita, dalam sikap dan kerja kita sehari-hari,” pungkasnya.



Upacara tersebut menjadi simbol penguatan komitmen pemerintah daerah
terhadap pelestarian nilai-nilai dasar kebangsaan, sekaligus mendorong generasi
muda untuk tidak melupakan jati diri bangsa di tengah perubahan zaman yang
begitu cepat.



